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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yaitu peserta didik belum 
menguasai teknik dasar menendang bola dengan benar dan peserta didik merasa 
bosan jika diberi pembelajaran teknik dasar menendang bola menggunakan kaki 
bagian dalam dan lebih suka langsung bermain sepakbola dari pada 
mempelajarinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
pembelajaran menendang bola dengan model kooperatif pada peserta didik kelas 
V Semester 2 SD Negeri 2 Kumejing Kecamatan Wadaslintang Kabupaten 
Wonosobo. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 1 siklus yang terdiri dari 
4 tahapan yaitu perencanaan, implementasi tindakan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 2 Kumejing 
Kecamatan Wadaslintang Kabupaten Wonosobo dengan jumlah peserta didik 17 
orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah lembar pengamatan 
(observasi), hasil tes peserta didik dan angket tanggapan siswa terhadap 
pembelajaran. Teknik analisis data dengan kualitatif dan presentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model kooperatif dapat meningkatkan 
pembelajaran menendang bola pada peserta didik kelas V Semester 2 SD Negeri 2 
Kumejing. Hal tersebut berdasarkan data hasil pengamatan guru yaitu pelaksanaan 
pembelajaran menendang bola dengan menggunakan model kooperatif 
berlangsung dengan baik pada tiap pertemuan. Berdasarkan hasil pembelajaran 
menedang bola dengan model kooperatif pada peserta didik keas V Semester 2 SD 
Negeri 2 Kumejing Kecamatan Wadaslintang Kabupaten Wonosobo diperoleh 
nilai rata-rata yaitu 82,35 (88,24% peserta didik yang tuntas). Sedangkan hasil 
jawaban angket, peserta didik mengikuti aktivitas pembelajaran menendang bola 
dengan sungguh-sungguh dan mampu bekerjasama. 
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